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Abstract     
The Name of the Rose, a detective novel, is set by some issues on librarianship 
during the  Middle Age in Europe. By using discourse analysis approach, I 
try to know how far the concept of the librarianship was understood at that 
time—in the novel—based on the understanding of some concepts, starting 
from “library”, “development system”, “collection handling”, which includes 
“classification”, “censorship system” and “librarians’ professionalism”, until 
some matters on borrowing and using collection. Besides, this analysis is aimed 
at identifying cultural values related to the librarianship. The conclusion shows 
that the librarianship has an important role in providing suspense elements in 
a detective novel.
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Sebuah novel tidak hanya menyajikan tokoh dan peristiwa dalam suatu 
latar, tetapi juga berbagai informasi. Novel The Name of the Rose tidak hanya 
menyajikan sebuah cerita detektif berlatar belakang agama, politik, dan 
perkembangan ilmu pengetahuan pada Abad Pertengahan (sekitar abad 
ke-9 hingga 13), tetapi juga mengetengahkan fenomena kepustakawanan. 
Kepustawakanan1 merupakan istilah umum untuk studi yang mempelajari 
perpustakaan dan informasi, peranannya di dalam masyarakat, rutinitas 
pekerjaan dan prosesnya, serta sejarah dan perkembangannya di masa depan. 
Bagi para pustakawan, daya tariknya bukan hanya pada usaha sang detektif 
dan asistennya untuk membongkar kasus pembunuhan di perpustakaan 
1 Dalam istilah bahasa Inggris, kepustakawanan disebut librarianship, sementara di 
Amerika disebut library science (Harrod’s 1990: 370).
